BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kehidupan manusia tidak terlepas dari aktivitas setan. Terdapat banyak
kejadian yang tidak dapat dijelaskan secara rasional oleh manusia dan dipercaya
sebagai pengaruh setan. Hal ini dapat disebut sebagai aktivitas demonic. la merujuk
pada kejadian, tindakan, dan aktivitas yang dilakukan atau berhubungan dengan
setan. Penjelasan mengenai aktivitas setan ini dapat ditemukan dalam berbagai
ajaran dan tulisan tokoh-tokoh dalam Gereja Katolik. Salah satu tokoh yang
menulis banyak hal tentang aktivitas setan ialah Gabriele Amorth, seorang eksorsis
yang telah melakukan puluhan ribu eksorsisme semasa hidupnya di Kota Roma.

Uraian mengenai aktivitas demonic tidak dapat dilepaskan dari konsep dasar
tentang malaikat dan setan. Malaikat merupakan makhluk rohani ciptaan Tuhan
sendiri. Sementara itu, setan juga merupakan malaikat, tetapi memberontak dan
melawan Allah sehingga dalam tradisi agama Kristen, setan disebut malaikat yang
jatuh. Kitab Suci, baik Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru banyak berbicara
tentang malaikat dan setan serta aktivitas yang dilakukan oleh mereka. Selain itu,
penjelasan tentang malaikat dan setan dapat ditemukan juga dalam Katekismus
Gereja Katolik. Semua uraian yang dipaparkan dalam sumber-sumber ini menjadi
dasar untuk memahami aktivitas demonic dan usaha manusia untuk mengatasinya.

Gabriele Amorth sebagai salah satu tokoh dalam Gereja Katolik telah
memberikan banyak uraian tentang setan dan berbagai aktivitasnya. la menulis
banyak buku yang berisikan banyak hal tentang pengalamannya dalam melakukan
eksorsisme. Dalam bukunya juga, Amorth memaparkan setan dan hal-hal yang
berkenaan dengannya. Dari berbagai bukunya, ditemukan banyak uraian mengenai
aktivitas demonic dan upaya untuk mengatasinya.

Aktivitas demonic terjadi karena beberapa alasan. Pertama, ia terjadi karena
ada izin ilahi yang murni. Pada dasarnya Allah tidak menghendaki hal jahat bagi
siapa saja, tetapi Allah akan mengizinkan hal itu terjadi apabila itu merupakan
kehendak manusia. Aktivitas demonic pun dapat terjadi karena tindakan manusia
sendiri. Manusia bebas untuk melakukan berbagai hal, termasuk perbuatan yang
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menentang Allah. Perbuatan ini kemudian dapat membuka pintu masuk bagi setan
untuk menguasai dan memengaruhi kehidupan manusia.

Alasan kedua yang dapat menyebabkan aktivitas demonic terjadi adalah
tunduk pada kutukan. Seorang dapat membuat orang lain mengalami penderitaan
dengan campur tangan setan melalui kutukan. Di sini, kesalahan tidak terdapat pada
korban, tetapi pada pihak yang melakukan kutukan. Kutukan ini kemudian dapat
membuat orang yang tidak bersalah diserang oleh setan. Ada empat bentuk kutukan
yang dikemukakan oleh Amorth yaitu ilmu hitam (black magic, witchcraft),
kutukan (curse), tatapan jahat (evil eye), dan mantra (spell atau malefice atau hex).

Selain ada izin ilahi yang murni dan tunduk pada kutukan, aktivitas demonic
juga terjadi karena seseorang memiliki hati yang keras dalam dosa. Ini berkaitan
dengan keadaan seseorang yang berdosa dan dosa itu tidak disesali. Menurut
Amorth, baik dosa berat maupun dosa ringan semuanya turut menjadi penyebab
terjadinya aktivitas demonic. Selain itu, ia juga mengatakan bahwa peningkatan
jumlah orang yang menjadi korban setan disebabkan oleh kekurangan iman.

Penyebab keempat yang membuat aktivitas demonic terjadi adalah
kedekatan dengan tempat atau orang jahat. Ini berhubungan dengan tindakan yang
mempraktikkan ilmu sihir, ikut aliran setan, sekte-sekte, dan ilmu gaib. Selain itu
aktivitas demonic juga bisa terjadi pada orang yang berhubungan dengan tukang
tenung, sihir, dan pembaca kartu ramalan.

Selanjutnya, Gabriele Amorth membagi aktivitas demonic dalam dua
kategori besar yaitu aktivitas yang biasa dan yang luar biasa. Bentuk aktivitas
demonic biasa ialah godaan atau cobaan (temptation). Setiap manusia bisa digoda
atau dicobai oleh setan. Manusia pun tidak bisa lari dari kecenderungan untuk
berbuat dosa dan digoda oleh setan mulai dari saat kelahiran hingga kematian. Jika
manusia menang dalam memerangi godaan setan, maka manusia dapat memperoleh
pahala yang besar.

Berbeda dari aktivitas demonic biasa yang hanya memiliki satu bentuk yaitu
godaan atau cobaan, aktivitas demonic luar biasa memiliki beberapa bentuk yang
lebih kompleks. Pertama, penderitaan eksternal (external pain). la berhubungan
erat dengan penderitaan fisik. Beberapa hal yang termasuk penderitaan fisik ini

ialah pemukulan, pencambukan, dan luka-luka yang disebabkan oleh sesuatu yang
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tidak dapat dijelaskan secara rasional. Aktivitas demonic jenis ini tidak
memengaruhi jiwa seseorang.

Bentuk kedua dari aktivitas demonic luar biasa ialah kerasukan setan
(diabolic possession). Ini merupakan bentuk aktivitas demonic yang paling parah
karena memungkinkan kehadiran setan yang berkelanjutan dalam tubuh manusia.
Ketika kerasukan terjadi, setan mengendalikan tubuh seseorang secara penuh.
Terdapat beberapa gejala yang mengindikasikan seseorang mengalami kerasukan
setan. Salah satu gejalanya ialah memiliki kemampuan berkomunikasi dengan
bahasa asing yang tidak pernah dipelajari sebelumnya. Selain itu, orang yang
kerasukan setan juga memiliki gejala lain seperti memiliki kekuatan fisik yang
melebihi batas kemampuan manusia pada umumnya.

Selain kerasukan setan, aktivitas demonic juga terjadi dalam bentuk opresi
setan (diabolic oppression). Gejala opresi setan berkaitan dengan munculnya
berbagai jenis penyakit, baik yang ringan maupun yang sangat berat yang
disebabkan oleh setan. Orang yang mengalami opresi setan memiliki reaksi yang
menunjukkan adanya serangan setan, tetapi tetap memiliki kesadaran serta ingatan
yang tidak sepenuhnya jelas mengenai hal yang telah dilakukan. Dalam kondisi ini,
setan tidak selalu hadir dalam tubuh seseorang, tetapi melakukan serangan dalam
waktu-waktu tertentu yang dapat menyebabkan penyakit fisik dan mental.

Bentuk aktivitas demonic luar biasa yang keempat ialah obsesi setan
(diabolic obsession). Obsesi setan membuat kepribadian seseorang seperti terbagi
dua. Dalam pengertian ini, seseorang memiliki kehendak yang bebas, tetapi ia juga
ditindas oleh pikiran-pikiran yang obsesif. Orang yang mengalami obsesi setan
hidup dalam godaan secara terus-menerus untuk bunuh diri. Namun demikian,
obsesi setan tidak menghilangkan sepenuhnya kehendak bebas seseorang, tetapi
bisa memengaruhi hubungan seseorang dengan kehidupannya setiap hari.

Bentuk aktivitas demonic luar biasa yang kelima adalah infeksi setan
(diabolic infestation). Infeksi setan merupakan aktivitas demonic yang khusus
berkaitan dengan gangguan yang dilakukan setan pada rumah, benda, dan hewan.
Setan bisa membuat gangguan pada rumah yang ditempati, benda-benda yang

digunakan, dan hewan-hewan yang dipelihara manusia.
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Bentuk aktivitas demonic terakhir adalah penaklukan oleh setan (diabolical
subjugation). Aktivitas demonic jenis ini berhubungan dengan keadaan ketika
seseorang dengan sadar dan sukarela tunduk kepada setan. Amorth mengatakan
bahwa dua bentuk umum dari penaklukan oleh setan ialah perjanjian darah dengan
setan dan penyerahan diri kepada setan. Dengan melakukan dua tindakan ini,
seseorang membuat dirinya ditaklukan oleh setan.

Menghadapi berbagai bentuk aktivitas demonic telah yang dipaparkan di
atas, seseorang perlu melakukan upaya preventif dan solutif. Bentuk-bentuk upaya
preventif itu ialah dengan tinggal dalam kasih karunia Allah, berdoa, menggunakan
benda-benda rohani yang sudah diberkati, dan menerima sakramen-sakramen.
Selain itu, upaya preventif lain terhadap aktivitas demonic dapat dilakukan juga
dengan menjalin relasi kasih dengan Allah dan sesama.

Selanjutnya, ketika seseorang mengalami aktivitas demonic yang luar biasa
dengan berbagai bentuknya, perlu dilakukan upaya-upaya solutif untuk
membebaskan orang tersebut. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah
eksorsisme. Eksorsisme merupakan sakramentali khusus yang hanya dapat
dilakukan oleh imam yang telah menerima izin secara langsung dan khusus.
Eksorsisme pun tidak pernah dilakukan oleh seorang awam. Selain, dilakukan
terhadap manusia, eksorsisme juga dapat dilakukan terhadap benda-benda, dan
tempat-tempat tertentu. Terdapat dua bentuk eksorsisme dalam Gereja Katolik yaitu
eksorsisme mayor atau eksorsisme resmi dan eksorsisme minor atau eksorsisme
sederhana. Ada dua tujuan dari eksorsisme yaitu untuk membebaskan orang yang
mengalami pengaruh setan dan mendiagnosis korban.

Selain eksorsisme, aktivitas demonic dapat diatasi dengan mendaraskan doa
pembebasan. Doa pembebasan adalah semua doa yang diucapkan oleh awam atau
imam yang dimaksudkan untuk melepaskan pengaruh setan. Doa pembebasan juga
merupakan doa pribadi yang secara langsung diotorisasi oleh Yesus. Dasar untuk
mendaraskan doa pembebasan adalah iman. Untuk itu, siapa saja yang beriman
kepada Yesus dapat mendaraskan doa pembebasan untuk mengusir setan.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk mengatasi aktivitas demonic ialah
menerima berkat dari imam. Berkat dapat membantu seseorang untuk meringankan

penderitaan yang diakibatkan oleh aktivitas demonic. Amorth mengatakan bahwa
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pemberian berkat dapat dilakukan juga untuk mendiagnosis kehadiran setan pada
tubuh seseorang. Dalam beberapa kasus, aktivitas demonic dapat diatasi hanya
dengan menerima berkat dari imam. Berkat tidak hanya diberikan bagi manusia,
tetapi juga bagi benda-benda atau tempat tertentu. Menurut Amorth, benda-benda
yang sudah diberkati dapat digunakan sebagai sarana untuk melawan setan.

Aktivitas demonic dapat diatasi juga dengan menggunakan sakramentali
lain seperti minyak, garam, dan air yang sudah diberkati. Air berkat dapat
digunakan bersamaan dengan tindakan membuat tanda Salib. Selain itu, air berkat
juga dapat digunakan dengan direcikkan di sekeliling rumah. Seperti air berkat,
garam berkat juga dapat diletakkan di sekeliling rumah atau pada suatu ruangan
tertentu. Sementara itu, penggunaan minyak kudus biasanya dilakukan dengan
dioleskan pada bagian tubuh tertentu. Apabila digunakan dengan iman, ketiga
benda sakramentali ini dapat membantu untuk menghalau pengaruh setan.

Selain melakukan eksorsisme, mendaraskan doa pembebasan, dan
menggunakan sakramentali lain seperti air, garam, dan minyak yang sudah
diberkati, aktivitas demonic dapat diatasi juga dengan melakukan pertobatan dan
pembaharuan sikap hidup. Sering kali, aktivitas demonic terjadi karena seseorang
telah melakukan tindakan jahat seperti pembunuhan dan perdukunan. Untuk itu,
dibutuhkan pertobatan dan pembaharuan sikap hidup bagi orang yang mengalami
pengaruh setan, agar orang tersebut dapat meninggalkan semua tindakan-tindakan
jahat dan memohon pengampunan karena telah melakukan berbagai tindakan
tersebut.

Upaya lain yang dapat dilakukan juga untuk mengatasi aktivitas demonic
ialah berkonsentrasi pada Yesus dan kekudusan. Setiap orang beriman dituntut
untuk menjadikan Yesus sebagai yang utama sehingga pikiran-pikiran jahat yang
bertentangan dengan perintah Yesus dapat dihindari. Dengan berkonsentrasi pada
Yesus dan kekudusan, seseorang dapat meningkatkan kesadarannya untuk tidak
mudabh jatuh dalam godaan setan.

Selain berkonsentrasi pada Yesus dan kekudusan, upaya lain yang dapat
dilakukan untuk mengatasi aktivitas demonic ialah dengan berdevosi kepada Bunda
Maria. Bentuk devosi kepada Bunda Maria dapat dilakukan dengan berdoa Rosario

dan meniru sikap hidup Bunda Maria sendiri. Sementara itu, hal penting lain yang
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dapat dilakukan juga untuk mengatasi aktivitas demonic ialah dengan rutin

menerima sakramen-sakramen.

5.2 Implikasi
5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian yang dilakukan ini telah menyajikan suatu gambaran mengenai
aktivitas demonic dan upaya untuk mengatasinya menurut pandangan Gabriele
Amorth. Penjelasan-penjelasan yang telah dipaparkan sebagai hasil penelitian
dalam tulisan ini memberi gambaran sekaligus memperkaya berbagai pandangan
yang berbicara tentang aktivitas setan dan upaya untuk mengatasinya. Selain itu,
temuan penulis dalam penelitian ini juga memperjelas ajaran-ajaran Gereja Katolik
tentang aktivitas demonic. Berbagai pandangan mengenai setan, kini diperdalam
penulis dengan menggambarkan pengertian, asal-usul, berbagai aktivitas dan upaya

untuk mengatasi pengaruhnya.

5.2.2 Implikasi Praktis

Penjelasan tentang aktivitas demonic dan upaya mengatasinya merupakan
salah satu tema penting yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. Harus
diakui bahwa Amorth memiliki pengalaman dan pemahaman yang sangat kaya
tentang aktivitas setan dan upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya.
Membaca karya-karya Amorth berarti diperkaya untuk mengetahui tentang setan
secara lebih mendalam. Selain itu, membaca karya Amorth juga berarti memperluas
wawasan untuk mengetahui berbagai bentuk aktivitas demonic yang mungkin
terjadi dalam kehidupan setiap hari dan diberi gambaran untuk melakukan usaha
atau langkah tertentu untuk mengatasi aktivitas demonic. Dari gagasan Amorth,
siapa saja dapat belajar bahwa setiap orang berpeluang untuk mengalami aktivitas
demonic dan setiap orang juga harus melakukan upaya-upaya preventif dan solutif

terhadap aktivitas demonic itu.

5.3 Saran

Berdasarkan uraian-uraian yang dipaparkan di atas, penulis memberikan
beberapa saran yang dapat ditujukan kepada siapa saja yang ingin mengetahui
secara lebih mendalam tentang aktivitas demonic dan upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasinya. Saran-saran yang akan disampaikan berikut ditujukan juga
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kepada berbagai pihak yang memiliki keterbatasan pengetahuan ketika mengalami
pengalaman yang berkaitan dengan aktivitas demonic atau yang ingin mengetahui
cara untuk mengatasi aktivitas demonic.

Pertama, semua orang beriman. Setiap manusia berpeluang untuk
mengalami aktivitas demonic. Dengan kata lain, siapa saja berpeluang untuk
mengalami pengalaman yang tidak dapat dijelaskan secara rasional. Terkadang,
ketika berhadapan dengan berbagai pengalaman metafisis itu, seseorang dapat
mengalami kebingungan sehingga tidak mengetahui langkah yang perlu dilakukan
untuk mengatasinya. Selain itu, bisa saja langkah yang dilakukan untuk mengatasi
pengalaman yang berkaitan dengan aktivitas demonic itu bertentangan dengan
ajaran iman Katolik. Untuk itu, sangat penting untuk memiliki pengetahuan tentang
aktivitas demonic dan upaya untuk mengatasinya seperti diajarkan oleh Gabriele
Amorth yang merupakan salah satu tokoh dalam Gereja Katolik. Selain itu, semua
orang beriman diharapkan mampu membangun sikap hidup yang selaras dengan
perintah Tuhan agar mampu mencegah dan mengatasi aktivitas demonic.

Kedua, orang sedang yang mengalami aktivitas demonic. Ketika
berhadapan dengan pengalaman yang tidak dapat dijelaskan dengan akal sehat,
seseorang perlu memiliki kesadaran bahwa mungkin pengalaman itu berkaitan
dengan aktivitas demonic. Apabila aktivitas demonic itu memengaruhi kehidupan
setiap hari, perlu dilakukan upaya untuk mengatasinya. Berdoa, menerima
sakramen-sakramen, dan menghubungi imam merupakan hal-hal yang harus
dilakukan oleh orang yang mengalami aktivitas demonic. Menghubungi dukun atau
orang pintar merupakan tindakan yang sangat tidak disarankan dan dapat
memperburuk keadaan.

Ketiga, para imam dan pelayan pastoral. Seperti yang disampaikan pada
bagian sebelumnya dari tulisan ini, ada banyak imam kurang memiliki pengetahuan
tentang setan dan berbagai hal yang berkenaan dengannya. Keberadaan setan tidak
dapat disangkal dan harus terus dilakukan upaya-upaya untuk memeranginya. Para
imam dan pelayan pastoral berkewajiban untuk memberikan pemahaman mengenai
setan, aktivitasnya, dan upaya untuk mengatasi aktivitas itu kepada semua umat

beriman. Sangat disayangkan apabila umat tidak memperoleh pemahaman yang
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benar dari imam sehingga mengalami kebingungan atau melakukan upaya yang
salah ketika berhadapan dengan aktivitas demonic.

Keempat, para calon imam. Sebagai orang yang di kemudian hari akan
melayani umat beriman, para calon imam berkewajiban untuk memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang setan dan aktivitasnya.
Pengetahuan dan pemahaman ini akan membantu calon imam untuk memberi saran
bagi umat beriman demi mengambil langkah yang tepat ketika berhadapan dengan

aktivitas demonic.
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